
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam fasel delwasa, telrjadi pelrubahan-pelrubahan fisik dan psiko llo lgis pada 

individu. Pelrubahan telrselbut dibagi belrdasarkan belbelrapa pelrio ldel. Dimana tiap 

pelrio ldel melmiliki kelcelndelrungan yang belrbelda diiringi delngan masalah-masalah 

pelnyelsuaian diri, telkanan-telkanan budaya, dan harapan-harapan yang timbul akibat 

pelrubahan telrselbut. Individu delwasa melngalami masa transisi, baik transisi selcara 

fisik (physically transitioln), transisi selcara intellelktual (colgnitivel transitioln) selrta 

transisi pelran so lsial (solcial rollel transitioln) (Fitriyah, 2016). Transisi dari masa 

relmaja melnuju masa delwasa diselbut delngan masa elmelrging adultholold atau masa 

belranjak delwasa yang yang telrjadi pada relntang usia 18-25 tahun (Arneltt, 2015).  

Arneltt (2015) melnjellaskan karaktelristik individu di pelrio ldel elmelrging 

adultholold telrdapat 5 ciri yang dimiliki selcara khusus, antara lain idelntity 

elxplolratiolns yakni usia melngelksplo lrasi diri telrutama pada pelrso lalan hubungan 

delngan lawan jelnis dan pelkelrjaan, instability atau masa keltidakstabilan karelna 

individu mulai mellakukan elvaluasi seltellah elksplolrasi diri melngelnai pilihannya 

selpelrti dalam hal pelndidikan, karir, ataupun hubungan delngan lawan je lnis, sellf-

folcus yaitu sifat elgolselntris dan fo lkus diri mulai belrkurang di masa elmelrging 

adultholold, hal ini diselbabkan individu mulai mampu untuk melrasa dan belrpikir 

mellalui belrbagai sudut pandang, felelling in-beltwe leln yaitu individu elmelrging 

adutlholold celndelrung mellihat dirinya selbagai individu yang bukan relmaja atau 

delwasa teltapi melrasa di antaranya, dalam pelrjalanan melnuju delwasa teltapi bellum 

sampai disana, dan polssibilitiels/olptimism belrkaitan delngan harapan-harapan 

individu yang belsar telrhadap dirinya pada masa elmelrging adultholold. 

Delngan ditandai adanya prolsels elksplo lrasi diri ini me lmbuat individu masa 

elmelrging adultholold mulai melncari pelngalaman-pelngalaman baru. Hal yang selring 

telrjadi keltidakstabilan adalah dalam hal melncari pasangan hidup, pelkelrjaan, 

pelndidikan, pelmahaman yang lelbih dalam melngelnai jati diri selrta tujuan hidup, 

tidak melnganggap dirinya selbagai relmaja ataupun selpelnuhnya sudah delwasa yang 

belrpelngalaman, melngalami belrbagai kelmungkinan untuk melnjadi apa di masa 
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delpannya. Melnurut Arneltt (2015) elmelrging adultholold juga melrupakan tahap 

pelrkelmbangan yang bellajar telntang kelintiman dan saling melndukung, intelnsifikasi 

pelrsahabatan yang sudah ada, solsialisasi belro lrielntasi kelluarga, kelsadaran pollitik, 

melngelmbangkan hubungan baru, pelncapaian keltelrampilan bio lso lsial yang 

dipelrlukan untuk dikelmbangkan, mellakukan pelrkawinan dan relprolduksi.  

Pada masa elmelrging adultholold telrjadi pelrubahan pada aspelk fisio llo lgis. 

Pelrubahan fisio llo lgis melrupakan hal yang krusial telrutama pada individu wanita. 

Hal telrselbut melnimbulkan kelbutuhan individu wanita untuk tampil cantik 

dihadapan individu lain. Markely (2005) melnjellaskan bahwa seljak dini, individu 

wanita diajarkan bahwa nantinya tubuh akan melnjadi o lbjelk yang akan dilihat dan 

dikagumi o llelh masyarakat atau individu lainnya. Seldangkan individu pria dibe lri 

pelnjellasan bahwa tubuhnya akan di kagumi o llelh individu lain belrdasarkan 

kelkuatannya. Kelbutuhan untuk tampil cantik melmpelngaruhi individu wanita untuk 

melngubah pelnampilan belrdasarkan standar so lsial yang ada dan selsuai delngan 

no lrma belrpelnampilan yang belrlaku dalam masyarakat. Misalnya dalam dunia 

pendidikan, individu yang menarik secara fisik lebih sering mendapatkan perhatian 

positif dari guru dan rekan sejawatnya. Guru mungkin cenderung memberikan 

perhatian lebih kepada siswa yang dianggap menarik secara fisik. Dalam 

lingkungan sosial, individu yang menarik secara fisik akan lebih dimaklumi ketika 

melakukan sebuah kesalahan. Dalam mendapatkan pasangan, Individu yang 

dianggap menarik secara fisik lebih mudah mendapatkan perhatian dari calon 

pasangannya. Penampilan fisik yang dianggap menarik dapat mempengaruhi 

persepsi awal individu terhadap karakter dan kepribadian. Individu yang memiliki 

penampilan fisik yang menarik berpeluang menjalin hubungan dengan mudah. 

(kumparan.com, 19 Januari 2024). 

Belrbagai pelndapat belrmunculan melngelnai cara belrpelnampilan dan standar 

kelcantikan pada masyarakat Indo lnelsia. Salah satunya melngelnai felno lmelna belauty 

privilelgel yang cukup banyak diso lrolt karelna banyaknya individu yang spelak up 

melngelnai felno lmelna telrselbut. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa pelnampilan luar 

(olutelr belauty) belrpelngaruh telrhadap sikap maupun pandangan individu. Dalam 

kelhidupan selhari-hari tidak jarang individu dalam lingkungan so lsial melmbelrikan 
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pelrnyataan bahwa individu yang cantik akan melmbelrikan kelhidupan yang layak di 

selgala sisi dan individu yang cantik akan dipelrlakukan delngan baik, misalnya dari 

selgi karir, polpularitas, bahkan prelstasi yang dimiliki.  

Masyarakat selringkali melnilai individu belrdasarkan pelnampilan fisiknya. 

Individu yang melnarik dari selgi pelnampilan dipelrlakukan selcara istimelwa. Belgitu 

juga selbaliknya, bila individu melmpunyai pelnampilan fisik yang kurang melnarik 

maka dia akan dipelrlakukan biasa-biasa saja bahkan celndelrung dipelrlakukan selcara 

kurang simpatik (Hurlo lck, 2007). Relalita kelhidupan so lsial saat ini melnunjukkan 

bahwa individu wanita yang melmiliki daya tarik fisik (golold lololking) celndelrung 

akan melndapatkan pelrlakuan khusus dari lingkungan so lsial. Felno lmelna yang 

belrkaitan delngan ko lndisi telrselbut adalah belauty privilelgel. Melnurut Prabolwo l 

(2020) belauty privilelgel melnjadi nilai lelbih belrupa hak istime lwa yang dimiliki 

individu cantik atau melnarik selcara visual selhingga dipandang belrharga atau 

melnduduki po lsisi yang tinggi dalam struktur stratifikasi di masyarakat.  

Felno lmelna belauty privilelgel melmbawa pelrubahan belsar bahkan melndo lrolng 

telrjadinya keltimpangan so lsial bagi individu yang telrmakan kolnstruksi namun 

melmiliki keltidaksanggupan diri untuk melmelnuhi standar telrselbut. Bahkan muncul 

anggapan bahwa individu yang melnyangkal kelbelradaan standar kelcantikan adalah 

individu yang tidak sanggup melmelnuhi standar kelcantikan telrselbut dan dianggap 

tidak melmiliki fisik yang me lnarik. Selhingga hal telrselbut melmunculkan situasi 

solsial yang melndo lrolng rasa celmas individu akan belntuk pelnampilan dirinya. Daya 

tarik fisik dapat melnelntukan kualitas hidup, telrlelpas dari kelpribadian, 

keltelrampilan, dan bakat. Namun, pelmikiran selpelrti ini dapat melnimbulkan 

prasangka atau diskriminasi atas dasar pelnampilan individu (Juliana, 2022). 

Individu wanita melmbelri telkanan  pada dirinya untuk melnjadi selmacam 

"selmpurna" dalam pelnampilannya. Tuntutan untuk melnjadi “selmpurna” belrtujuan 

untuk melndapatkan validasi dari masyarakat telrkait pelran dan kelbelradaannya 

dalam lingkungan so lsial. 

Ko lndisi yang selrupa dapat telrjadi di Ko lta Surabaya yang melrupakan pusat 

pelmukiman dan kelgiatan pelnduduk (E lrfinantol, 2021).  Selhingga belrbagai belntuk 

felno lmelna so lsial dapat dikaji lelbih melndalam telrmasuk felno lmelna Belauty Privilelge l 
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dan keltimpangan so lsial melngelnai standarisasi kelcantikan. Surabaya adalah lo lkasi 

yang stratelgis yang melrupakan pusat pelmukiman dan kelgiatan pelnduduk maka 

lo lkasi telrselbut akan belrpelluang melmunculkan felno lmelna selsuai delngan tujuan 

pelnellitian ini. Lokasi tersebut memiliki kesesuian dengan masalah atau fenomena 

yang sedang diidentifikasi. Informasi lain didapatkan dari hasil wawancara delngan 

info lrman (N) individu wanita usia 23 tahun yang belrtelmpat tinggal di Surabaya 

Barat dan belrprolfelsi selbagai karyawan swasta (Salels Prolmoltioln Girl). Info lrman 

melnyatakan bahwa dirinya melrasakan pelluang yang belsar untuk melndapatkan 

pelkelrjaan selbagai SPG apabila melmiliki fisik yang melnarik. Info lrman juga 

melnyatakan bahwa delngan melmiliki fisik yang melnarik akan melmpelngaruhi minat 

dan kelpelrcayaan ko lnsumeln atas prolduk yang dijual.  

Pelnelliti juga mellakukan surveli singkat kelpada 50 wanita usia 18-25 tahun yang 

belrtelmpat tinggal di Surabaya. Selbagian belsar relspolndeln melrupakan mahasiswi 

yang melnelmpuh pelndidikan S1 (64%), karyawan swasta selrta wanita pelkelrja 

seljumlah (34%), dan ibu rumah tangga seljumlah (2%). Hasil surveli melnelmukan 

bahwa 86% wanita melnyatakan bahwa daya tarik fisik melrupakan aspelk pelnting 

dalam kelhidupan. Selbagian belsar wanita melnyatakan bahwa first imprelssioln yang 

baik dari individu lain dilihat dari pelnampilan fisik. Namun, 14% wanita tidak 

seltuju bahwa daya tarik fisik melrupakan aspelk pelnting dalam kelhidupan. Selbanyak 

88% wanita melnyatakan bahwa delngan daya tarik fisik, individu dapat melmiliki 

aksels selrta pelluang dalam kelbelrhasilan karir selrta melndapatkan pasangan. Namun, 

12% wanita melnyatakan tidak seltuju bahwa pelnampilan fisik melndukung 

kelbelrhasilan karir selrta melndapatkan pasangan karelna sellain daya tarik fisik, faktolr 

lain selpelrti kelpribadian melrupakan pelnunjang kelbelrhasilan individu dalam belrkarir 

dan melndapat pasangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar wanita 

seltuju bahwa daya tarik fisik melrupakan aspelk pelnting pada wanita. Selbagian belsar 

wanita juga seltuju bahwa first imprelssioln dilihat dari pelnampilan fisik selrta 

pelnampilan fisik melndukung kelbelrhasilan karir dan  melndapatkan pasangan 

telrutama pada masa elmelrging adultholold. 

Masa elmelrging adultholold juga melrupakan fasel pelmantapan pelndirian hidup, 

belrkaitan delngan bagaimana kololrdinasi dalam lingkup so lsialnya yang pada 
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akhirnya melmpelngaruhi intelraksi delngan individu lain. Masa telrselbut melrupakan 

masa dimana individu mulai me lnelntukan tujuan hidup, belrkarir selrta melndapatkan 

pasangan. Dalam masa elmelrging adultholold dipelrlukan adanya dolrolngan elksistelnsi 

belrupa pelnelrimaan dari lingkungan so lsial. Mellalui rasa ditelrima, individu akan 

melndapatkan kelselnangan, keluntungan, manfaat, dan akibat polsitif lainnya dalam 

intelraksi so lsialnya. Melnurut Hurlolck (2007) pelnelrimaan so lsial melrupakan suatu 

keladaan dimana kelbelradaan individu ditanggapi selcara polsitif o llelh individu lain 

dalam suatu kello lmpo lk, selhingga individu telrselbut mau belrpartisipasi aktif dalam 

kelgiatan so lsial, dan melmiliki sikap belrsahabat dalam belrhubungan delngan individu 

lain. Pelnelrimaan so lsial melrupakan hal yang sangat dibutuhkan individu untuk 

hidup dalam lingkungan so lsialnya.  

Lelary (2010) melngatakan bahwa pelnelrimaan so lsial belrarti adanya sinyal dari 

individu lain yang ingin me lnyelrtakan individu untuk telrgabung dalam suatu rellasi 

atau kello lmpo lk solsial. Lelary (2010) juga melnyatakan bahwa pelnelriman so lsial 

belrawal dari melno llelransi kelhadiran individu lain hingga selcara aktif melnginginkan 

individu untuk dijadikan partnelr dalam suatu hubungan. Selhingga individu yang 

ditelrima selcara so lsial akan melmbelrikan sinyal po lsitif kelpada individu lain untuk 

melnyelrtakannya dalam lingkup telrtelntu. Pelnelrimaan so lsial melrupakan kolmpo lne ln 

pelnting dalam kelhidupan individu. Hal telrselbut melrupakan pelrwujudan pelran dan 

keltelrlibatan individu dalam lingkungan so lsial.  

Pelnelrimaan so lsial melrupakan indelks kelbelrhasilan yang dapat digunakan untuk 

melnunjukkan delrajat rasa suka dari individu lain untuk dapat belrintelraksi dan 

belkelrja sama (Hurlo lck, 2007). Wujud pelnelrimaan so lsial selringkali dihubungkan 

delngan validasi lingkungan telrhadap kelhadiran individu dan elksistelnsinya di 

lingkup masyarakat. Grindelr (1978) melngelmukakan bahwa untuk melncapai 

kelbahagiaan individu melmelrlukan afelksi, kelbelrhasilan, dan pelnelrimaan so lsial. 

Pelnelrimaan so lsial melmpunyai arti yang pelnting karelna individu akan melmpelrolle lh 

rasa dibutuhkan dan rasa belrharga. 

Pelnelrimaan so lsial melnurut Hurlo lck (2007) melmiliki tiga aspe lk, melliputi : a) 

pelrlakuan yang ditelrima dari individu lain, hal telrselbut dapat melnunjukkan 

bagaimana individu lain melnelrima atau melno llak kelhadiran individu; (b) umpan 
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balik dari individu lain, bisa belrsifat polsitif dan nelgatif, umpan balik dari telman 

yang polsitif misalnya pujian, sanjungan, dukungan atau bantuan, selrta melmahami 

delngan pelnuh elmpati. Umpan balik yang nelgatif misalnya kritik, cellaan, proltels, 

eljelkan, dan pelnghinaan; dan (c) polpularitas, melrupakan ukuran untuk mellihat baik 

tidaknya individu dalam hubungan so lsialnya.  

Belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi pelnelrimaan so lsial melnurut Hurlo lck 

(2007),  antara lain: a) kelsan pelrtama yang melnyelnangkan selbagai akibat dari 

pelnampilan yang melnarik, pelrhatian, sikap yang telnang dan gelmbira; b) relputasi 

selbagai selo lrang yang spolrtif dan melnyelnangkan; c) pelnampilan diri yang selsuai 

delngan pelnampilan telman-telman selbaya, d) pelrilaku so lsial yang ditandai o lle lh 

kelrjasama, tanggung jawab, bijaksana dan so lpan; el) matang; f) sifat kelpribadian 

yang melnimbulkan pelnye lsuaian so lsial yang baik selpelrti jujur, seltia, tidak 

melmelntingkan diri selndiri dan elkstravelrsi; g) status elkolno lmi yang sama atau 

seldikit di atas anggo lta-anggo lta lain dalam kello lmpolknya dan hubungan yang baik 

delngan anggo lta-anggolta kelluarga; h) telmpat tinggal, yang delkat delngan kello lmpo lk 

selhingga melmpelrmudah hubungan dan partisipasi dalam belrbagai kelgiatan 

kello lmpo lk. Salah satu fakto lr pelnyelbab munculnya pelnelrimaan so lsial yaitu kelsan 

pelrtama yang melnye lnangkan selbagai akibat dari pelnampilan yang melnarik 

melrupakan wujud elksistelnsi individu dalam lingkungan so lsialnya yang se lringkali 

dihubungkan delngan daya tarik fisik.  

Baroln dan Byrnel (2003) melndelfinisikan daya tarik fisik selbagai aspelk-aspe lk 

pelnampilan individu yang dianggap ollelh masyarakat selbagai hal melnarik selcara 

visual. Aspelk-aspelk telrselbut telrdiri dari ro lman wajah, fisik, dan pelnampilan yang 

dianggap selbagai suatu nilai elsteltika yang melnarik bagi suatu budaya dalam suatu 

pelrio ldel waktu yang dibelrikan. Fink (2005) melnyelbutkan daya tarik fisik adalah 

kolmbinasi dari fitur-fitur wajah dan tubuh yang dianggap me lnarik dan melmicu 

relspoln selksual pada individu lain. Sellanjutnya, melnurut Dayakisni dan Hudaniah 

(2012) melngelmukakan bahwa daya tarik fisik belrkaitan delngan pelnampilan fisik 

individu yang dapat melnarik pelrhatian individu lain. Ko lnselp ini juga dapat 

ditelrapkan pada belrbagai aspelk fisik selpelrti wajah, tubuh, gaya belrpakaian, dan 

atribut lainnya yang dapat melmelngaruhi pelrselpsi individu telntang kelcantikan atau 
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kelindahan. Daya tarik fisik dapat melmelngaruhi pelrselpsi individu telntang 

kelcantikan atau kelindahan. Sellain itu, daya tarik fisik juga dapat melmainkan pelran 

pelnting dalam hubungan solsial dan intelraksi antar individu. Dayakisni dan 

Hudaniah (2012) melnelkankan bahwa daya tarik fisik bukanlah satu-satunya faktolr 

yang melmpelngaruhi hubungan so lsial dan bahwa nilai-nilai no ln-fisik selpelrti 

kelpribadian juga dapat melmainkan pelran yang sama pelntingnya.  

Daya tarik fisik melnurut Dayakisni dan Hudaniah (2012) melmiliki elmpat aspelk 

yakni, a) pelrselpsi so lsial, aspelk ini melnunjukkan bahwa individu yang melnarik 

selcara fisik melndapat pelrlakuan khusus dalam lingkungan so lsialnya; b) colntrass 

elffelct, individu yang melmiliki daya tarik fisik melmiliki pelrbeldaan daripada 

individu yang lain. Individu yang melmiliki daya tarik fisik celndelrung lelbih ko lntras 

dan melnco llo lk daripada individu lain yang ada di selkitarnya; c) harga diri, individu 

yang melmiliki daya tarik fisik celndelrung melmiliki harga diri yang tinggi, karelna 

delngan pelnampilan fisik yang melnarik, invidu jauh lelbih aselrtif dan pelrcaya diri 

selhingga mampu melnjalin rellasi delngan baik di lingkungan so lsialnya; d) solcial 

skill, individu melndapatkan pelrlakuan yang belrbelda karelna melmiliki pelran aktif 

dalam lingkungan so lsialnya, misalnya keltelrampilan belrko lmunikasi dan kelcakapan 

belkelrja sama delngan individu lain baik dalam kello lmpo lk kelcil maupun dalam 

kello lmpo lk belsar.  

Daya tarik fisik selpelrti kelcantikan yang belrsifat subjelktif dan rellatif. Olle lh 

karelna itu, pandangan seltiap individu telrhadap ko lnselp cantik belrbelda-belda. Ko lnse lp 

kelcantikan melmiliki dua paradigma, yakni paradigma tradisio lnal dan paradigma 

mo ldelrn. Kelcantikan tradisio lnal mellihat dari aspelk budaya yang melrujuk pada 

pelngelrtian bahwa seltiap masyarakat delngan budaya belrbelda melmiliki kritelria 

kelcantikan yang belrbelda-belda pula. Kritelria telrselbut diko lnstruksi belrdasarkan 

priolr knolwleldgel atau pelngeltahuan telrdahulu yang kelmudian dibawa selcara turun 

telmurun. Sellain itu, kelcantikan tradisio lnal juga melngandung unsur lo lkalitas yang 

melngacu pada telmpat kello lmpo lk dan budaya di dalamnya. Seldangkan paradigma 

kelcantikan mo ldelrn adalah citra cantik yang dibawakan o llelh pelngaruh meldia dan 

celndelrung melnyamaratakan aspelk kelcantikan, yaitu belrupa tubuh kurus langsing, 

tinggi selmampai, kulit putih belrsih, rambut panjang, mata belsar dan hidung 
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mancung (Aprilita & Listyani, 2016) 

Delngan adanya standarisasi kelcantikan yang belrkelmbang di dalam masyarakat 

melmbuat banyak wanita belrlo lmba untuk melmelnuhi standar kelcantikan. Hal 

telrselbut tidak hanya selmata-mata untuk kelbutuhan fisio llo lgis wanita saja, teltapi 

standar kelcantikan belrhubungan delngan harga diri dan idelntitas solsial yang 

belrguna untuk melndapatkan kelbahagiaan selrta pelngakuan dari lingkup so lsial 

(Chervenic, 2015). Dampak dari keltimpangan so lsial  akibat standar kelcantikan 

adalah banyaknya wanita yang tidak melnyukai belntuk tubuhnya karelna dianggap 

tidak melmelnuhi standar kelcantikan yang digambarkan o llelh meldia. Kelbelncian 

telrselbut melngarah kelpada hal-hal nelgatif selpelrti dielt keltat yang melmbahayakan 

kelselhatan, elating disolrdelr selpelrti bulimia dan ano lrelksia. Dari kelbelncian itu 

melmunculkan kelkhawatiran atau inselcurity dalam diri wanita selhingga telrolbselsi 

untuk melmelnuhi standar kelcantikan yang belrlaku di lingkungan so lsialnya (Aprilita 

& Listyani, 2016).  

Pelnellitian ini belrkelnaan delngan masa elmelrging adultho lold yang melrupakan 

masa “puncak” pelrkelmbangan so lsial dan psiko llo lgis individu se lrta pada fase l 

telrselbut individu mulai me lnelmukan jati diri, be lrkarir dan me lndapatkan pelkelrjaan, 

selrta melndapatkan pasangan maka dipelrlukan adanya do lrolngan belrupa pelnelrimaan 

dari lingkungan so lsial. Pe lnelrimaan so lsial dipelngaruhi o llelh banyak fakto lr, salah 

satunya adalah kelsan pelrtama yang melnyelnangkan selbagai akibat dari pelnampilan 

fisik yang melnarik. Kelsan pelrtama yang melnyelnangkan melmiliki keltelrkaitan 

delngan daya tarik fisik pada individu. Pelnelliti telrtarik untuk melnelliti hubungan 

daya tarik fisik delngan pelnelrimaan so lsial pada wanita masa elmelrging adultholold 

selrta felno lmelna standar kelcantikan (belauty privilelgel) yang melnyelrtainya. Belrbagai 

belntuk keltimpangan so lsial yang muncul akibat standarisasi kelcantikan melmbawa 

dampak yang signifinkan pada elra saat ini. Ollelh karelna itu, pelnelliti ingin melnellaah 

lelbih me lndalam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Melrujuk pada uraian latar bellakang  yang tellah dipaparkan, pelnelliti 

melmbuat suatu rumusan masalah, yaitu “Apakah telrdapat hubungan daya tarik fisik 
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delngan pelnelrimaan so lsial pada wanita masa elmelrging adultholold di Surabaya?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui hubungan daya tarik fisik de lngan 

pelnelrimaan so lsial pada wanita masa elmelrging adultho lold di Surabaya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Selcara Telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan, pelngalaman dan 

wawasan, selrta melnjadi relfelrelnsi dalam pelnelrapan ilmu psiko llo lgi so lsial dan 

psiko llo lgi pelrkelmbangan, khususnya melngelnai gambaran pelngeltahuan telntang 

hubungan daya tarik fisik delngan pelnelrimaan solsial pada wanita masa elmelrging 

adultholold, selrta dapat dijadikan bahan pelrbandingan untuk pelnellitian sellanjutnya. 

1.4.2. Selcara Praktis 

a. Bagi Subjelk Pelnellitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan gambaran bahwa sellain 

pelnampilan fisik (olutelr belauty) dipelrlukan adanya keltelrampilan so lsial (solcial skill) 

pada diri individu agar dapat ditelrima o llelh so lsial. Ollelh karelna itu, sellain melrawat 

belntuk fisik individu wanita masa elmelrging adultholold diharapkan mampu 

melngasah keltelrampilan so lsial (solcial skill) yang melliputi kelmampuan melmbangun 

rellasi yang selhat selrta kelmampuan belrintelraksi delngan baik delngan individu lain 

dalam lingkungan so lsial. 

b. Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan bagi masyarakat agar mampu melmbelrikan 

dukungan pada individu wanita masa elmelrging adultholold dalam melnghadapi 

felno lmelna belauty privilelgel selpelrti standarisasi kelcantikan yang belrkelmbang dalam 

masyarakat. Selhingga wanita masa elmelrging adultholold melrasa lelbih ditelrima 

dalam masyarakat. 

c. Bagi Pelnellitian Sellanjutnya 

Pelnellitian ini dapat melnjadi rujukan, sumbelr info lrmasi dan bahan relfelrelnsi 
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pelnellitian sellanjutnya agar bisa lelbih dikelmbangkan, telrutama pada pelnellitian yang 

belrkaitan delngan daya tarik fisik dan pelnelrimaan solsial. 
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